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Kabupaten Barru merupakan salah kabupaten yang terletak
di pesisir barat Provinsi Sulawesi Selatan. Kondisi
geologinya yang unik ditandai dengan kehadiran berbagai
macam jenis batuan. Kehadiran berbagai jenis batuan ini
merupakan sumber berbagai macam bahan galian atau
sumber daya mineral. Sumber daya mineral adalah semua
cadangan bahan galian yang dijumpai di bumi yang berguna
bagi kehidupan manusia. Menurut Adjat Sudradjat (1999)
sumberdaya mineral adalah endapan mineral atau batuan
yang diharapkan dapat dimanfaatkan secara nyata untuk
kelangsungan hidup manusia. Berdasarkan kondisi
geologinya, daerah Kabupaten Barru memiliki potensi
sumber daya mineral logam, sumber daya mineral non
logam, dan sumber daya mineral batuan. Potensi sumber
daya sumber daya mineral tersebut hanya dapat bermakna
bila dapat dimanfaatkan dengan baik untuk pembangunan.
Buku ini berisi uraian mengenai jenis sumber daya mineral,
lokasi terdapatnya, keadaan endapan, cadangan, kualitas
endapan, kegunaan, penambangan, dan hal- hal yang
berkaitan dengan pertambangan sumber daya mineral di
Kabupaten Barru.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa,
atas segala berkat Rahmat dan Izin-Nya sehingga buku ini dapat
disajikan kepada para pembaca yang berminat dan ingin mengenal
potensi sumber daya mineral di wilayah Kabupaten Barru.
Penyusunan buku ini bertujuan memberikan informasi awal
tentang potensi dan pertambangan sumber daya mineral di daerah
Kabupaten Barru. Informasi awal diperlukan dalam rangka
menarik minat investasi disektor pertambangan, karena tanpa
adanya investasi maka usaha pengelolaan sumber daya mineral
tidak dapat dilakukan. Potensi sumber daya mineral hanya dapat
bermakna bila dapat dimanfaatkan dengan baik untuk
pembangunan. Buku ini juga disajikan kepada para mahasiswa di
Perguruan Tinggi yang berminat mengenal dan mengkaji lebih jauh
mengenai sejumlah potensi sumber daya mineral yang ada di
wilayah Kabupaten Barru.

Buku ini berisi uraian mengenai jenis sumber daya mineral,
lokasi terdapatnya, keadaan endapan, cadangan, kualitas endapan,
kegunaan, penambangan, dan hal-hal yang berkaitan dengan
pertambangan sumber daya mineral di Kabupaten Barru. Dengan
buku ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca dan peminat
investasi industri pertambangan di daerah Kabupaten Barru.

Penulis mengucapkan banyak terima kasih pada semua
pihak yang telah membatu penyusunan buku. Sehingga buku ini
bisa hadir di hadapan pembaca

Makassar, Desember 2022

Penulis
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BAB
PENDAHULUAN

A. Geografi

Kabupaten Barru merupakan salah kabupaten yang
terletak di pesisir barat Provinsi Sulawesi Selatan. Secara
astronomis terletak antara koordinat 405'49" - 4047'35" LS dan
119935'00" - 119949'16" BT. Wilayah ini berjarak kurang lebih 100
km sebelah utara Kota Makassar dan 50 km sebelah selatan Kota
Parepare dan memiliki garis pantai sepanjang 78 km. Secara
geografis Kabupaten Barru berbatasan dengan Kota Parepare
dan Kabupaten Sidrap di sebelah utara, berbatasan dengan
Kabupaten Soppeng dan Kabupaten Bone di sebelah timur,
berbatasan Kabupaten Pangkep di sebelah selatan, dan sebelah
Barat berbatasan Selat Makassar.

Luas wilayah kabupaten Barru seluas 1.174.72 km?. Secara
administratif Kabupaten Barru terbagi dalam 7 wilayah
kecamatan. Diantaranya kecamatan Mallusetasi, Soppeng Riaja,
Balusu, Barru, Tanete Rilau, Tanete Riaja, dan Pujananting.
Jumlah penduduknya berdasarkan hasil Sensus Penduduk
tahun 2020 sebesar 184.452 jiwa yan terdiri atas 90.230 jiwa
penduduk laki-laki dan 94.222 jiwa penduduk perempuan
(Kabupaten Barru dalam Angka, 2021). Kabupaten Barru juga
berada pada jalur Trans Sulawesi dan merupakan daerah lintas
wisata antara Kota Makassar dengan Kabupaten Tana Toraja
sebagai tujuan wisata serta berada dalam Kawasan
Pengembangan Ekonomi Terpadu (KAPET) Parepare.



BAB
SUMBER DAYA

MINERAL LOGAM

Potensi sumber daya mineral logam di daerah Kabupaten
Barru dirangkum dari hasil penelitian terdahulu dan data hasil
penelitian yang kini dilakukan penulis. Berdasarkan rangkuman
tersebut sumber daya mineral logam Kabupaten Barru terdiri dari;
kromit, mangan, pasir besi, galena, emas, dan antimonite. Berikut
ini adalah uraian dari masing masing sumber daya mineral tersebut.

A. Kromit

Kromit termasuk mineral strategis karena sifat fisik logam
yang berasal dari ekstraksi mineral tersebut sangat erat
hubungannya dengan perkembangan industri rekayasa pesawat
dan ruang angkasa, kemiliteran dan industri (Arifin, 1997). Oleh
karena itu, Kromit merupakan mineral yang bernilai ekonomis
tinggi (Ngbangandimbo & Yapici, 2015). Kromit adalah hasil
kristalisasi magma yang jenuh dalam kromit saja (Latypov et al.,
2017). Kromit merupakan satu-satunya mineral yang menjadi
sumber logam kromium (Tripathy & Rama Murthy, 2012).
Mineral ini mempunyai komposisi kimia FeCr.Os dengan sifat
fisik berwarna hitam, cerat (goresan) coklat, kekerasan 5,5 skala
Mohs. Endapan bijih khromit yang mempunyai senyawa kimia
FexCr20s4 atau FeO(Cr,Al)203 selalu berhubungan dengan
terobosan magma (Purawiardi, 2014). Kromium adalah unsur
ke-24 pada tabel periodik dengan simbol Cr dan terletak di
antara vanadium dan mangan. Memiliki berat atom rata-rata 52
g/mol. Ini adalah baja abu-abu, berkilau, logam keras yang
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BAB SUMBER DAYA

MINERAL BUKAN
LOGAM

Potensi sumber daya mineral bukan logam daerah
Kabupaten Barru yang dirangkum dari hasil penelitian terdahulu
dan data hasil penelitian yang kini dilakukan penulis. Berdasarkan
rangkuman tersebut sumber daya mineral bukan logam Kabupaten
Barru terdiri dari pasir kuarsa, batugamping bahan semen,
batugamping bahan pupuk pertanian, kaolin, feldpar, dan lempung
bahan semen. Berikut ini adalah uraian dari masing masing sumber
daya mineral tersebut.

A. Pasir Kuarsa

Pasir kuarsa memegang peranan cukup penting bagi
industri, baik sebagai bahan baku utama maupun sebagai bahan
penolong. Untuk bahan baku utama pasir kuarsa dipakai oleh
industri semen, kaca lembaran, botol dan pecah belah, email
(enamel). Sedangkan untuk bahan baku penolong dipakai dalam
pengecoran logam, dan industri lainnya (Prayogo, dkk: 2009).
Penggunaan pasir kuarsa banyak dipakai dalam industri semen,
gelas, pengecoran besi baja, keramik dan lain-lain (Adiguna,
2021). Dalam kegiatan industri, penggunaan pasir kuarsa sudah
berkembang meluas, baik langsung sebagai bahan baku utama
maupun bahan ikutan (Ginting, 2016). Pasir kuarsa merupakan
sumber daya mineral non logam yang dapat dikembangkan
untuk berbagai keperluan (Bakruddin et al., 2020).

Pasir Kuarsa merupakan pelapukan dari batuan beku
asam seperti batu granit tau batuan beku lainnya yang
mengandung mineral utama kuarsa. Pasir kuarsa adalah sumber
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BAB SUMBER DAYA

MINERAL
BATUAN

Potensi sumber daya mineral batuan daerah Kabupaten
Barru yang dirangkum dari hasil penelitian terdahulu dan data
hasil penelitian kini yang dilakukan penulis. Berdasarkan
rangkuman tersebut sumber daya mineral batuan Kabupaten Barru
terdiri dari tras, serpentinit, trakhit, dasit, batu pasir, batu permata,
pasir sungai, batu sungai, marmer, batu sabak. Berikut ini adalah
uraian dari masing masing sumber daya mineral tersebut.

A. Tras

Tras adalah pelapukan tingkat tertentu dari tufa. Tras
adalah hasil letusan gunung berapi, berbentuk butiran halus
yang mengandung oksida silika (SiO2) yang telah mengalami
proses pelapukan hingga derajat tertentu. Tras merupakan
bahan Pozzolan alam karena Sebagian besar terdiri dari unsur-
unsur silika dan atau aluminat yang reaktif. Tras umumnya
dimanfaatkan sebagai bahan baku batako, industry semen,
campuran bahan bangunan dan semen alam (Suci Cahyani
Mukramin, O. B. A Sompie, J. E. R. Sumampouw). Tras
merupakan bahan Pozzolan alam karena sebagian besar terdiri
dari unsurunsur silika dan atau aluminat yang reaktif. Tras
umumnya dimanfatkan sebagai bahan baku batako, industri
semen, campuran bahan bangunan dan semen alam (Bill
Yohanes Walewangko, Oktovian B. A. Sompie, J. E. R
Sumampouw). Trass biasanya digunakan untuk bahan baku
utama dan tambahan pada industri genteng dan blok beton. Dia
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